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Oby Penelltlan

am penelitin ini, penulis menjadikan perusahaan-perusahaan manufaktur yang

Mgl?)]l

telah gerdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai populasi, sedangkan sampelnya
L
=)

adala%,laporan auditor independen dan laporan keuangan auditan perusahaan-perusahaan

manufaktur pada yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-

d ‘yeiwl eAuey uesinuad ‘uennau

20155
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cC¢ Desaif Penelitian
5> @
ER I\%nurut Donald R. Cooper & Pamela S. Schindler (2011 : 140-143) desain penelitian

diklzn:'fikasikan menjadi beberapa bagian, yakni:

1. ‘I:_Ingkat Kristalisasi Masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang ditemukan, penelitian ini termasuk studi
al, yang dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan dan hipotesis-hipotesis dengan

tBjuan untuk menguji hipotesis tersebut dan menjawab pertanyaan penelitian yang

M5 e)g&euuo;

téfah terdapat pada pembatasan masalah.
o
=
2]
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3.
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5.

6.

Metode Pengumpulan Data

@enelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi.Penelitian ini
u

hanya menggunakan data sekunder tanpa membutuhkan respon dari data yang diteliti.

2
Pénhgendalian Peneliti atas Variabel-Variabel

3

= Berdasarkan pengendalian variabel-variabel yang digunakan, penelitian ini
=)

mgrupakan penelitian ex past facto karena peneliti tidak memiliki kendali atau

)9

kémampuan untuk mengontrol serta mempengaruhi variabel-variabel penelitian yang

QD
s

Tdjuan Studi

Berdasarkan tujuan studi, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data

oju| uep saisig

kl?ntitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik atau angka. Data
Q

diperoleh meliputi laporan keuangan perusahaan manufaktur periode 2012 sampai
A

déngan 2015.

F
Dimensi Waktu
(9]

© Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan cross sectional studies,

karena data yang digunakan adalah 4 (empat) tahun, yaitu periode tahun 2012-2015

pzda satu waktu tertentu.

=

Ruang Lingkup Topik

w - - - = -y = - - - - -
» Berdasarkan ruang lingkup topik penelitian, penelitian ini adalah bagian dari studi

s&tistic, karena penelitian ini ingin mengetahui karakterisktik populasi melalui

e

rakteristik sampel.

) e)Ipew.ioju

bel Penelitian
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Variabel yang diteliti terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel

depefiden yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. V{fzriabel bebas / independen

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

_ Variabel bebas adalah variabel yang berdiri sendiri dan tidak bergantung pada

variabel lainnya, bahkan sebaliknya yang mempengaruhi variabel lain yang disebut

variabel dependen / terikat. Variabel bebas di dalam penelitian ini terdiri dari:

a.5 Inventory turnover

= Untuk menghitung perputaran persediaan dapat menggunakan tehnik akuntansi

LNJ]I)

19

secara khusus untuk mengendalikan jumlah persediaan adalah menggunakan rasio
iperputaran persediaan.Suatu tingkat perputaran persediaan yang rendah dapat
‘menunjukan adanya investasi yang terlalu besar dalam suatu persediaan barang.
Data inventory turnover didapat dari Indonesian Capital Market Directory
(ICMD). Adapun rumus untuk menghitung Inventory Turnover (IT) sebagai
berikut :

Harga Pokok Penjualan

Perputaran persediaan =
p p Rata — rata persediaan

b= Receivable turnover

+ Tujuan piutang adalah upaya mempertahankan dan meningkatkan tingkat

@ penjualan, maka pada umumnya perusahaan melakukan penjualan secara kredit.
* Oleh karena itu, pada saat penyerahan produk tidak terjadi penerimaan kas dan
justru menimbulkan piutang. Disaat terjadinya piutang maka terjadi aliran kas
masuk pada perusahaan. Data Receivable turnover didapat dari Indonesian
Capital Market Directory (ICMD).Adapun rumus untuk menghitung Receivable
;— Turnover (RT) sebagai berikut :

' Penjualan kredit
Perputaran piutang = Piutang rata — rata
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c. Current ratio

‘mRasio ini menunjukan bahwa nilai kekayaan lancar yang segera dapat dijadikan

‘ uang ada sekian kalinya hutang jangka pendek.Rasio ini juga menunjukan tingkat
& keamanan investor atau kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban —
; kewajibannya.Untuk mengukur tingkat profitabilitas dengan menggunakan
‘ current ratio sebagai alat pengukurnya. Data Current Ratio didapat dari
> Indonesian Capital Market Directory (ICMD).Adapun rumus untuk menghitung
; Current Ratio (CR)sebagai berikut :

aktiva lancar

Current ratio =
utang lancar

d 2 Debt equity ratio

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

? Debt to equity ratio dapat disimpulkan dengan cara menghitung antara hutang
- lancar dan modal. Debt to equity ratio setiap perusahaan berbeda — beda,
‘ tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Rasio ini
j “menunjukan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan

kepada para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik
= perusahaan. Adapun rumus untuk menghitung Debt equity ratio (DER) sebagai

i berikut :

total hutang

Debt to equity ratio =

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

modal (equity)

2. Variabel terikat / dependen
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak dapat

berdifi sendiri melainkan hasil pengaruh dari variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah profitabilitas.Profitabilitas menunjukkan atau memberikan gambaran

kemampuan atau keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan / laba dari
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kegiatan operasinya. Pengukuran profitabilitas dapat menggunakan beberapa rasio

profitabilitas, dalam penelitian ini menggunakan satu rasio yang berupa Return on Asset

(ROA)
Adapun rumus untuk menghitung ROA sebagai berikut:
L=
. Ret Asset (ROA) = EBIT
g' eturn on sse "~ Total Asset
o
'&k Ik Pengumpulan Data
C :
§ Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, karena penulis hanya

rgengamatl data-data dalam laporan keuangan auditor independen dan laporan keuangan

a%ditagn perusahaan-perusahaan manufaktur yang ada telah terdaftar di Bursa Efek

Indoriesia (BEI) pada periode tahun 2012-2015. Adapun kriteria pengumpulan data

sebagéi berikut:

1. Pérusahaan-perusahaan manufaktur yang go public atau terdaftar di Bursa Efek
Ir;donesia (BEI) menurut Indonesian Capital Market Directory (ICMD).

2. Pérusahaan manufaktur tersebut datanya harus tersedia lengkap untuk tahun 2012-

25}15 di PDPM Kwik Kian Gie School of Business atau di website Bursa Efek

Indonesia.

Tekaik Pengambilan Sampel

Pbpulasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah non-probability sampling, yaitu purposive sampling. Non-probability sampling
adalah sampling yang memberi peluang atau kesempatan tidak sama bagi setiap unsur
atauz@nggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan purposive sampling

ada@ tehnik pengambilan sampel secara sengaja. Sampel yang diobservasi dalam
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peri2012-2015. Berikut ini merupakan kriteria dalam pemilihan sampel yaitu:

0,
©
Dé&sember.

1w

L

5
A a1

Tabel 3.1

Skala Pengukuran Variabel

penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
u
1. Pérusahaan pada sektor manufaktur yang memiliki akhir tahun buku per 31

miliki kelengkapan data yang dieprlukan dalam penelitian mengenai profitabilitas,

putaran persediaan, perputaran piutang, current ratio,dan debt equity ratio.

Buegua-Buepun 1Bunpuniqg eydiy Ry

q
G. Tekak Analisis Data
[y

Setelah data tersebut dikumpulkan, kemudian akan diolah dan dianalisis dengan

A o
menglunakan metode sebagai berikut:

3|9 uepj )}

> O
]
Qo
=)
e g
e
> @
75
S35
5 g
5§ @
g9 =
= =)
5 o 2
58 ©
Q — 7))
529 No Variabel Pengukuran Skala
® = o
P o
& 3 F | Profitabilitas Rasio
= o =
S > EBIT
2w 3 Total Asset
o —-
™ 3 Q
>S5 =+
ZZ | §
58 |3
5 3 Z. | Perputaran Harga Pokok Penjualan Rasio
(9]
2 3 > ) Rata — rata persediaan
o = = | Persediaan
S 3 o)
= = o - - - -
g9 3" | Perputaran Piutang Penjualan kredit Rasio
D a ,
=2 Piutang rata — rata
3
=3
Q
3 4 | Current Ratio aktiva lancar Rasio
©
7]
3 5 [ utang lancar
c = [
(Y] c
> - g Debt Equity Ratio total hutang Rasio
> .
5 3 * modal (equity)
33 L3
i° o
- Q.
o
=)
=
(=]
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Uji kesamaan koefisien
l@Jk mengetahui apakah pooling data penelitian dapat dilakukan atau tidak. Karena

u
data ini bersifat times series dan cross section, maka perlu dilakukan suatu pengujian
(o]

©
caémpraing two regression :the dummy variabel approach.
3

Bﬁltuk variabel dummy

1 untuk tahun 2012 , 0 selain tahun 2012

1 untuk tahun 2013 , 0 selain tahun 2013

1 untuk tahun 2014 , 0 selain tahun 2014

=1 untuk tahun 2015 , 0 selain tahun 2015

ep SBS!S 9&1!158) E))ig 19

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

Ju|

a salah satu sig-t dummy < 0,05 maka data penelitian tidak dapat di-pool

<
lewsto

salah satu sig-t dummy > 0,05 maka data penelitian dapat di-pool

=
A et

Analisis deskriptif
A

g' Menurut Imam Ghozali (2011 : 19-20 )Statistik deskriptif memberikan gambaran
(1)

at@u deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai terendah
(minimum), nilai tertinggi (maximum), dan standar deviasi variabel dalam penelitian.
angolahan data akan dilakukan dengan menggunakan Statistical Package for Social

(=]
Seience (SPSS).

31D uen] MYIM)| e)iew.oju] uep siusig
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Uji Asumsi Klasik
@Sebelum melakukan pengujian analisis regresi linear berganda terlebih dahulu
u
lakukan pengujian asumsi klasik.Terdapat empat pengujian dalam uji asumsi klasik,
2
yaitu:
3,
a= Uji Normalitas
=)
Z Menurut Imam Ghozali (2011 : 147), uji normalitas bertujuan untuk menguji
(9]
é;apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model
§ regresi yang baik adalah berdistribusi normal.Alat uji normalitas yang digunakan
o)
é. adalah one-sampel-kolmogorov-smirnov-test.
(o
%_JDengan menggunakan program SPSS , didapat hasil Asymp Sig.Berikut kriteria
=1
§ pengambilan keputusannya:
Q
= 1. Jika nilai Asymp. Sig> 0,05, maka tidak tolak Ho yang artinya data
A
= berdistribusi normal
2
£ 2. Jika nilai Asymp. Sig < 0,05, maka tolak Ho yang artinya data tidak
(0]
o

berdistribusi normal

b. Uji Multikolinieritas

Menurut Imam Ghozali (2011 : 95), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik harusnya tidak terjadi korelasi antara
variabel independen.

Dengan menggunakan SPSS, dapat diketahui apakah model regresi terjadi
multikolinieritas atau tuidak. Pedoman suatu model regresi yang tidak terjadi
multikolinieritas adalah sebagai berikut:

1. Nilai VIF<10

2. Nilai Tolerance > 0,1 dimana Tolerance = 1/VIF atau VIF = 1/Tolerance.

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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c. Uji Heteroskedastisitas

@\/Ienurut Imam Ghozali (2011 : 125), uji heterokedastisitas bertujuan menguji

H

= apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain.

Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas, sebaliknya untuk varian yang berbeda disebut
heteroskedastisitas.

Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan beberapa cara, dalam penelitian ini
menggunakan uji Glesjer (nilai absolute). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas

dapat dilakukan dengan melihat hasil prob chi square. Jika hasil menunjukkan

hasil yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka lolos uji

Mizew.ioju] uep siusig 1nyasul) oxY 191 A1iw eadin

“ heteroskedastisitas.

o
1M e

= Uji Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali (2011 : 99), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji

(319 uery

apakah model dalam regresi linier berganda ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Jika terjadi korelasi, maka ada problem autokorelasi.Autokorelasi dapat diuji
dengan menggunakan Run test.

Langkah-langkah pengujian autokorelasi:

=

Hipotesis:
Ho : tidak terdapat autokorelasi

Ha: terdapat autokorelasi

N

Perhatikan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)< a
(0,05) tolak Ho. Tetapi jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)> o (0,05) maka terima

Ho.

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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Analisis Regresi Linear Berganda

u
= Analisis regresi linear berganda merupakan analisis regresi yang melibatkan
(o]

h-lgbungan dari dua atau lebih variabel independen.Tujuan dari pengujian ini adalah
3

wﬁuk menguji profitabilitas sebagai dependen yang dijelaskan oleh perputaran
=)

pésediaan, perputaran piutang, current ratio, debt to equity ratio sebagai variabel
(9]

~_

in@ependen.

Mls

Berikut model regresinya:

P=py + f1CR+ P, DER+ B3IT + L4 RT + ¢

p siusig

e

Keterangan:

Ju|

P= Profitabilitas

ewl

I'5= perputaran persediaan

A

Ri = perputaran piutang
F

CR = current ratio

()
DER = debt to equity ratio

B, = konstanta

=
B4 = koefisien regresi

(= )

&= error

S
I.g'ngkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data menggunakan SPSS dengan

lﬁ_—F, uji-t dan koefisien determinasi (R?) untuk model regresi berganda yang telah

ca)uat.

Uji statistic F (Uji Signifikansi Simultan)

Menurut Imam Ghozali (2011 : 88), pengujian ini dilakukan untuk menguji
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat.

319 ueDnj JIM) exiewLidju



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

&

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

(M. Menentukan hipotesis
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N

Menentukan tingkat kesalahan (a) = 0,05

w

Dengan program SPSS diperoleh nilai sig-F

Pengambilan keputusan :

a. Jika sig< a (0,05), maka tolak Ho, berarti model regresi signifikan, artinya
secara bersama-sama semua variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen.

o

Jika sig> a (0,05), maka terima Ho, berarti model regresi tidak signifikan,
artinya secara bersama-sama semua variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Uji Statistik t (Uji Signifikansi Parameter Individual)

Menurut Imam Ghozali (2011 : 88), pengujian ini digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Langkah-langkah dalam menguji
koefisien regresi dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Menentukan hipotesis

Hol : B1 =0

Hal : B1>0

Ho2:B1=0

Ha2:B1>0

Ho3:B1=0

Ha3 :B1<0

Ho4:B1=0

Ha4:B1 <0
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2. Menentukan tingkat kesalahan (o), yaitu 0,05

(m) 3. Pengambilan keputusan:
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a. Jika nilai sig < 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen
b. Jika nilai sig> 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen
4. Koefisien determinasi (R?)
Menurut Imam Ghozali (2011 : 87), Koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai Koefisien determinasi (R?) yang kecil berarti
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
terbatas. Koefisien determinasi (R?) adalah bagian dari keragaman total
variabel dependen yang dapat diterangkan atau diperlihatkan oleh keragaman
variabel independen. Dua sifat Koefisien determinasi (R?) adalah:
1. Nilai Koefisien determinasi (R?) selalu positif karena merupakan rasio
dari jumlah kuadrat
2. Batasnya adalah 0 < R? <1, dimana:
a. Jika R? = 0, artinya model regresi tidak menjelaskan sedikitupun
variasi dalam Y
b. Jika R? = 1 artinya model regresi dapat meramalkan variabel
dependen secara sempurna. Kecocokan model dikatakan “lebih baik”

jika R? semakin dekat dengan 1.



